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ABSTRAK 
Nama  :  Mushawiruddin Muhtar 
Nim  :  60200111064 
Jurusan  :  Teknik Informatika 
Judul  : Rancang Bangun Sistem Tracking Progres Perbaikan 
Laptop Berbasis Web (Studi Kasus: CV. Devtek Notebook 
Makassar) 
Pembimbing I : Nur Afif, S.T., M.T. 
Pembimbing II : A Hutami Endang, S.Kom., M.Kom.  
 CV Devtek Notebook Makassar adalah Toko yang melayani jasa service 
Mainboad / Laptop, penjualan spare part dan lain - lain. Dalam sistem operasionalnya 
saat ini, proses informasi laptop yang di servis masih menggunakan sistem konvensional, 
dimana pelanggan datang langsung mengecek ke toko untuk mengetahui selesai tidaknya 
laptop yang diservis atau melakukan pengecekan melalui telepon seluler. Hal ini 
menyebabkan informasi detail mengenai status pengerjaan laptop yang di servis tidak 
dapat diketahui langsung oleh pelanggan. Ini menunjukkan belum terciptanya Sistem 
informasi yang efektif dan efisien  dengan asas cepat, tepat dan biaya murah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem Pengecekan 
progress Perbaikan laptop berbasis web. Perancangan dalam membangun sistem 
ini adalah use case diagram, class diagram, sequence diagram dan flowchart. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan metode Design 
and creation. Sistem ini berjalan dengan bantuan web browser. Penelitian ini 
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Metode perancangan aplikasi 
yang digunakan adalah waterfall. Teknik pengujian sistem yang digunakan pada 
penelitian ini adalah black box testing.  
 Berdasarkan hasil penelitian sistem  ini dapat digunakan untuk 
mempermudah  bagi konsumen untuk melakukan pengecekan terhadap status 
perbaikan Laptop, baik menyangkut penggantian komponen, perbaikan 
komponen, validasi penggantian komponen dan pengerjaan Laptop ataupun status 
perbaikan laptop yang sedang di kerjakan oleh pihak CV. Devtek Notebook 
Makassar dengan lebih cepat, efisien dan biaya yg murah. 
Kata Kunci: Sistem Tracking, Perbaikan Laptop, Web.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
CV Devtek Notebook Makassar adalah toko yang melayani jasa service 
Mainboad / Laptop, penjualan spare part dan lain – lain. Jumlah pegawai pada CV 
Devtek Notebook Makassar berjumlah 3 orang diantaranya admin, konsultan, dan 
teknisi. Dalam sistem operasionalnya saat ini, proses informasi laptop yang 
sedang dalam perbaikan masih menggunakan sistem konvensional, dimana 
pelanggan datang langsung mengecek ke toko untuk mengetahui selesai tidaknya 
notebook yang diservis atau melakukan pengecekan melalui telepon. Hal ini 
menyebabkan informasi detail mengenai status laptop yang sedang dalam 
perbaikan tidak dapat diketahui langsung oleh pelanggan, serta mamakan banyak 
waktu dan tenaga. 
Berbicara tentang era zaman dahulu dengan era saat ini di mana sekarang 
orang-orang mengikuti era teknologi.dimana dengan bantuan teknologi pekerjaan 
manusia dapat lebih efisien, ayat yang menyinggung tentang hal tersebut terdapat 
pada (QS: Al-Ashr / 1-3). 
ِرۡصَع
ۡ
لٱَوِ۞ِِِ َّنرإَِنََٰسن ر
ۡ
لۡٱِ۞ِ ٍۡسُۡخِ رفِ
َلِِِ
َّ
لَّرإَِنير
َّ
لَّٱِِ
ْ
اُولرمََعوِ
ْ
اوُنَماَءِرتََٰحرلَٰ َّصلٱِ
ِر بِ
ْ
اۡوَصاََوتَوِر
 قَ
ۡ
لۡٱِِر بِ
ْ
اۡوَصاََوتَوِرۡب
َّصلٱِ۞ِ  
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Terjemahnya : 
“[1] Demi masa, [2] Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian, [3] kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran” (Departemen Agama, 2007:950). 
Allah bersumpah dengan al ‘ashr, yang dimaksud adalah waktu atau 
umur. Karena umur inilah nikmat besar yang diberikan kepada manusia. Umur ini 
yang digunakan untuk beribadah kepada Allah. Karena sebab umur, manusia 
menjadi mulia dan jika Allah menetapkan, ia akan masuk surga. Manusia benar-
benar berada dalam kerugian. Kerugian di sini adalah lawan dari keberuntungan. 
Kerugian sendiri ada dua macam kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As Sa’di 
rahimahullah. Yang pertama, kerugian mutlak yaitu orang yang merugi di dunia 
dan akhirat.Ia luput dari nikmat dan mendapat siksa di neraka jahim. Yang kedua, 
kerugian dari sebagian sisi, bukan yang lainnya. Allah mengglobalkan kerugian 
pada setiap manusia kecuali yang punya empat sifat: (1) iman, (2) beramal sholeh, 
(3) saling menasehati dalam kebenaran, (4) saling menasehati dalam kesabaran. 
Yang dimaksud dengan orang yang selamat dari kerugian yang pertama 
adalah yang memiliki iman. Syaikh As Sa’di menjelaskan bahwa yang dimaksud 
adalah perintah beriman kepada Allah dan beriman kepada-Nya tidak diperoleh 
kecuali dengan ilmu. Iman itu diperoleh dari ilmu.Syaikh Sholeh Alu Syaikh 
berkata bahwa iman di dalamnya harus terdapat perkataan, amalan dan keyakinan. 
Keyakinan (i’tiqod) inilah ilmu. Karena ilmu berasal dari hati dan akal. Jadi orang 
yang berilmu jelas selamat dari kerugian. Yang dimaksud di sini adalah yang 
melakukan seluruh kebaikan yang lahir maupun yang batin, yang berkaitan 
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dengan hak Allah maupun hak manusia, yang wajib maupun yang sunnah. Yang 
dimaksud adalah saling menasehati dalam dua hal yang disebutkan 
sebelumnya.Mereka saling menasehati, memotivasi, dan mendorong untuk 
beriman dan melakukan amalan sholeh. 
Yaitu saling menasehati untuk bersabar dalam ketaatan kepada Allah dan 
menjauhi maksiat, juga sabar dalam menghadapi takdir Allah yang dirasa 
menyakitkan. Karena sabar itu ada tiga macam: (1) sabar dalam melakukan 
ketaatan, (2) sabar dalam menjauhi maksiat, (3) sabar dalam menghadapi takdir 
Allah yang terasa menyenangkan atau menyakitkan. Syaikh As Sa’di 
rahimahullah menjelaskan, “Dua hal yang pertama (iman dan amal sholeh) untuk 
menyempurnakan diri manusia. Sedangkan dua hal berikutnya untuk 
menyempurnakan orang lain. Seorang manusia menggapai kesempurnaan jika 
melakukan empat hal ini.Itulah manusia yang dapat selamat dari kerugian dan 
mendapatkan keberuntungan yang besar.” (As sa’di, 2002). 
Seandainya Allah menjadikan hujjah hanya dengan surat Al ‘Ashr ini, 
maka itu sudah menjadikan hujjah kuat pada manusia. Jadi manusia semuanya 
berada dalam kerugian kecuali yang memiliki empat sifat: (1) berilmu, (2) 
beramal sholeh, (3) berdakwah, dan (4) bersabar. 
Perkembangan teknologi di zaman modern saat ini sangat pesat sehingga 
memberikan pengaruh yang sangat besar bagi dunia teknologi informasi. 
Perkembangan teknologi ini diiringi dengan kebutuhan manusia yang 
menginginkan easy and fast (Kemudahan dan Kecepatan) baik itu dalam 
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mengakses content-content maupun dalam mengaplikasikan fasilitas-fasilitas yang 
mendukung upaya dalam meyelesaikan pekerjaan manusia. Saat ini perusahaan-
perusahaan yang bergerak dibidang teknologi berlomba-lomba untuk membuat 
inovasi baru yang bertujuan untuk memberikan kemudahan dan pelayanan yang 
lebih baik bagi user (Pengguna). 
Adapun pandangan Islam terhadap perkembangan teknologi dan 
informasi terdapat dalam ayat Al-Quran yaitupada Q.S Yunus/10:101 yang 
berbunyi: 
ِنَعُِرُذُّلنٱَوُِتََٰيلۡأٓٱِ رنِۡغُتِاَمَوِ ِۚ رضرۡ
َ ۡ
لۡٱَوِ رتََٰوََٰم َّسلٱِ رفِِاَذاَمِ
ْ
اوُرُظنٱرلُق
َِنوُنرمُۡؤيِ
َّ
لَِّٖمۡوَق 
Terjemahnya:  
Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah swt.dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman." (Departemen Agama, 
2008). 
Allah swt. memberi pengarahan kepada hamba-hamba-Nya untuk 
berfikir tentang nikmat-nikmat-Nya dan dalam apa yang Allah ciptakan di langit 
dan di bumi dari ayat-ayat yang agung untuk orang-orang yang mempunyai akal. 
Dan firman-Nya, “Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah swt.dan para Rasul 
yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” Maksudnya, 
ayat mana lagi yang dibutuhkan oleh kaum yang tidak beriman selain ayat-ayat 
Allah yang ada di langit, di bumi, sedangkan para Rasul juga lengkap dengan 
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mukjizat-mukjizatnya, hujjahnya, bukti-buktinya yang menunjukan akan 
kebenarannya (Katsir, 2004). 
Ayat diatas menjelaskan perintah Allah swt kepada kaumnya untuk 
memperhatikan dengan mata kepala mereka dan dengan akal budi mereka segala 
yang ada di langit dan di bumi. Dengan kekuasaan Allah swt bagi orang-orang 
yang berfikir dan yakin kepada penciptanya. Semua ciptaan Allah swt tersebut, 
apabila dipelajari dan diteliti akan menghasilkan pengetahuan bagi manusia. 
Berdasarkan masalah di atas, penulis bermaksud membuat sistem  
tracking progress perbaikan laptop sebagai solusinya. Penulis bermaksud 
memanfaatkan teknologi untuk membantu proses tracking bagi pelanggan agar 
menjadi lebih efektif dan efisien. Tracking adalah fitur yang digunakan untuk 
melihat keadaan dan status perangkat yang sedang dalam perbaikan. Biasanya 
cara mengetahui dengan memasukkan kode perbaikan barang di dalam website. 
Salah satu teknologi yang saat ini sedang digunakan dalam membangun sistem 
informasi tracking adalah teknologi berbasis website. Website adalah kumpulan 
dari halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau 
subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di internet. 
Dalam pandangan Islam menjaga mejaga amanat merupakan sesuatu yg 
wajibkan oleh Allah SWT.  Sebagaimana dalam ayat Al-Quran yaitu pada Q.S Al-
Anfal/ 8:27 yang berbunyi: 
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َِنير
َّ
لَّٱاَه ُّي
َ
أ ََٰٓيِِ
ْ
اُونوُ
َ
تَِ
َ
لَِّ
ْ
اوُنَماَءَِ َّللّٱَِِوَِلوُسَّرلٱِِۡمُكرتََٰنََٰم
َ
أِ
ْ
آُونوُ
َ
تََو
۞َِنوُمَلۡعَتِۡمُتن
َ
أَو 
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui” 
(Departemen Agama, 2008) 
Wahai orang-orang yang beriman, percaya dan tunduklah kepada 
kebenaran.Allah tidak membenarkan ada orang dari kalangan kalian yang 
berkhianat kepada-Nya dan rasul-Nya dengan berpihak kepada penentang-
penentang kebenaran itu. Atau mengkhianati orang lain dalam soal pengambilan 
harta rampasan perang dan berpangku tangan enggan berjihad. Dan jangan pula 
kalian mengkhianati amanat orang lain sedangkan kalian memahami perintah dan 
larangan-Nya. (Shihab, 2015). 
Diharapkan sistem ini dapat dijadikan sebagai media untuk melakukan 
pemeriksaan progres perbaikan laptop yang sementara dalam pengerjaan oleh 
pihak CV. Devtek Notebook Makassar yang lebih efektif dan efisien bagi 
pelanggan.Sehingga pihak CV Devtek Notebook Makssar dapat selalu menjaga 
amanah pengerjaan laptop dari setiap pelanggannya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
pokok permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana merancang dan membuat 
sistem tracking progres perbaikan laptop berbasis web.?”. 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem tracking yang dibuat berbasis web. 
2. Sistem ini akan menaampilkan informasi berupa status perbaikan, 
kerusakan, komponen yg harus di ganti, serta harga komponen berkaitan. 
Untuk mempermudah pemahaman dan  memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara peneliti dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Sistem adalah sebuah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berkaitan, berkumpul secara bersama-sama agar bisa beroperasi 
menyelesaikan tujuan tertentu. 
2. Sistem tracking digunakan untuk mengamati orang atau benda yang 
sedang bergerak dan menyediakan urutan data lokasi yang tepat waktu 
untuk diproses lebih lanjut (Wikipedia, 2015), Namu pada penelitian ini 
tracking lebih difokuskan pada progres pengerjaan laptop yang sedang 
dikerjakan teknisi yang akan menghasilkan informasi berupa status 
perbaikan, kerusakan, komponen yg harus di ganti, serta harga komponen 
berkaitan yang dapat di cek oleh user melalui website. 
D. Kajian Pustaka 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, 
banyak terdapat sistem tracking. Akan tetapi metode atau fungsi yang digunakan 
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berbeda-beda serta penggunaan teknologi yang beragam. Adapun beberapa 
referensi yang diambil dari penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
Iping Supriana (2016), Deteksi dan Tracking Objek untuk Sistem 
Pengawasan Citra Bergerak 
Analisis terhadap situasi pada lingkungan tertentu merupakan hal yang 
sangat penting dalam sistem pengawasan lingkungan, terutama dengan citra 
bergerak. Teknik untuk melakukannya pun banyak diteliti pada beberapa tahun 
terakhir. Ada beberapa persoalan yang harus dihadapi dalam melakukan deteksi 
dan tracking pada citra bergerak, namun kebanyakan penelitian yang dilakukan 
hanya menyelesaikan persoalan secara parsial. Telah diajukan sebuah rangkaian 
algoritma untuk melakukan deteksi dan tracking objek untuk pengawasan citra 
bergerak. Algoritma yang diajukan ini terdiri dari deteksi objek dengan algoritma 
K-Means serta evaluasi spasial-temporal untuk tracking objek. Eksperimen 
dilakukan terhadap lima dataset video dengan karakteristik yang berbeda-beda. 
Efektivitas yang diperoleh dari algoritma ini tinggi pada dataset yang memiliki 
latar statik, namun masih mendeteksi banyak false positive pada dataset yang 
memiliki latar dinamik. Adapun waktu pemrosesan yang dilakukan pada 
algoritma ini masih harus ditingkatkan, karena mengalami penurunan sekitar 
50%-70% dari kecepatan video asli.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu target tracking 
yang dilakukan pada objek citra bergerak.Sedangkan penelitiann yang dilakukan 
peniliti pada progres pengerjaan laptop user. 
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Andi Juansyah (2016), Pembangunan Aplikasi Child Tracker  Berbasis 
Assisted – Global Positioning System (A-GPS) Dengan Platform Android, Jurnal 
Ilmiah Komputer dan Informatika (KOMPUTA), Edisi. 1 Volume. 1 Agustus 
2015 ISSN  : 2089-9033. 
Merancang aplikasi child tracker sehingga orang tua dengan mudah 
mengetahui keberadaan anak secara jarak jauh dengan menggunakan aplikasi.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu target tracking 
yang dilakukan pada objek Manusia (anak).Sedangkan penelitiann yang dilakukan 
peniliti pada data pengerjaan Laptop. 
Erfian Junianto, dan Yusa Primaesha(2016), Dengan judulPerancangan 
Sistem Tracking Invoice Laboraturium Pada Pt Sucufindo (Persero) Bandung. 
PT. Sucofindo adalah sebuah lembaga BUMN yang bergerak dalam 
bidang penyedia jasa analisa.Seperti perusahaan penyedia jasa lainnya, Sucofindo 
memiliki pelanggan setiap harinya.Kendala muncul karena hingga saat ini 
Sucofindo belum mempunyai sistem informasi tracking invoice yang dapat 
diakses secara mandiri oleh pelanggan.Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem 
informasi yang dapat mendukung sistem tracking invoice dengan menggunakan 
layanan website. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada penerapan 
sistem tracking. Pada penelitian diatas sistem tracking digunakan untuk 
menemukan invoice yang dari pembelajaan yg telah dilakukan user, sedangkan 
pada penelitian yg dilakunan oleh peneliti sistem tracking digunakan mengecek 
status pengerjaan laptop. 
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I Putu Dedy Sandana, Januar Wibowo, dan Vicky M Taufik(2013) , 
Dengan judul Rancang Bangun Aplikasi Mobile Tracking dengan Menggunakan 
Sms Gateway Untuk Meningkatkan Keamanan Pada PT. Artiduta Aneka Usaha. 
Merancang aplikasi mobile tracking dengan menggunakan sms gateway  
yang dapat memantau posisi atau keberadaan unit kendaraan dengan interval 
waktu yang disesuaikan dan admin dapat mengontrol dan stop engine kendaraan 
dengan menggunakan fitur yang disediakan melalui aplikasi berbasis short 
messange service( SMS ). 
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian penulis terletak pada 
teknologi yang digunakan dimana teknologi yg di gunakan adalah sms gateway 
sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan website. 
Havez Vazirani Al Kautsar dan Kusworo Adi (2016), Dengan jurnal yang 
berjudul Implementasi Object Tracking Untuk Mendeteksi Dan Menghitung 
Jumlah Kendaraan Secara Otomatis Menggunakan Metode Kalman Filter Dan 
Gaussian Mixture Model 
Merancang sistem penghitung otomatis jumlah kendaraan yang melalui 
jalan raya dengan mendeteksi gerakan kendaraan yang melaui jalan raya tersebut 
sebagai alternatif pengganti proses akuisisi data volume kendaraan yang lewat di 
jalan raya masih dilakukan dengan cara manual yaitu dengan menugaskan 
beberapa orang untuk berada di lapangan dan menghitung setiap kendaraan yang 
lewat. 
Meskipun kedua sistem bertujuan untuk menggantikan pekerjaan 
manusia secara manual Namun, Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian 
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penulis metode penggunaan tracking dimana pada penelitian diatas digunakan 
untuk menghitung jumlah kendaraan sedangkan pada penelitian penulis digunakan 
untuk melaporkan status pengerjaan laptop melalui website. 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalahMerancang sebuah Sistem 
Tracking Progres perbaikan untuk mengetahui status perangkat yang di 
servis berbasis Web, Dengan menerapkan SistemTrackingProgres 
perbaikan maka di harapkan pelanggan dapat mengetahui informasi/status 
perangkat yang di servis pada CV. Devtek Notebook Makassar menjadi 
lebih efektif dan efisien. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia 
akademis khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh 
para peneliti yang akan datang dalam hal perkembangan teknologi 
tracking system operasi android. 
b. Kegunaan bagi pengguna 
Pengguna (User) dapat memperoleh informasi dengan cepat 
mengenai status servisan tanpa datang langsung ke lokasi CV. Devtek 
Notebook Makassar. 
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c. Kegunaan bagi penulis 
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan 
pemahaman tentang struktur dan sistem kerja dalam pengembangan 
sistem berbasis web dan sebagai syarat untuk menyelesaikan studi 
pada kampus UIN Alauddin Makassar jurusan Teknik Informatika.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Tentang Sistem 
1. Pengertian sistem 
Sistem berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani 
(sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen 
yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi 
atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering dipergunakan 
untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, dimana suatu 
model matematika seringkali biasa dibuat. 
Sistem juga merupakan kesatuan bagian-bagian yang saling 
berhubungan yang berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item 
penggerak, contoh umum misalnya seperti negara. Negara merupakan 
suatu kumpulan dari beberapa elemen kesatuan lain seperti provinsi yang 
saling berhubungan sehingga membentuk suatu negara dimana yang 
berperan sebagai penggeraknya yaitu rakyat yang berada dinegara tersebut. 
Sistem adalah sekumpulan objek dan menguhubungkan objek itu 
dengan atributnya atau dengan kata lain, sistem adalah suatu kesatuan 
yang terdiri dari bagian dan hubungan antara bagian dengan atribut 
(Aswadin, 2015). 
2. Karakteristik sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu 
mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, 
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penghubung, masukan, keluaran, pengelolah dan sasaran atau tujuan 
(Ladjamudin, 2005) 
a. Komponen sistem 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 
berinteraksi, yang artinya saling bekerjasama membentuk suatu 
kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem 
dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap 
subsistem mempunyai karakteristik dari sistem yang menjalankan suatu 
fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 
b. Batasan sistem 
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu 
sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 
Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu 
kesatuan dan menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut 
c. Lingkungan luar sistem 
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari 
sistem yang mempengaruhi operasi sistem.Lingkungan luar sistem 
dapat bersifat menguntungkan dan juga merugikan. 
d. Penghubung sistem 
Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara 
subsistem dengan subsistem yang lainnya.Melalui penghubung ini 
kemungkinan sumber-sumber daya mengalir dari subsistem ke 
subsistem lainnya. Keluaran dari satu subsitem akan menjadi masukan 
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untuk susbsitem lainnya melalui penghubung. Dengan penghubung satu 
subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya 
membentuk satu kesatuan. 
e. Masukan sistem 
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. 
Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal 
maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem 
tersebut dapat berjalan. Sinyal input adalah energi yang diproses untuk 
mendapatkan keluaran dari sistem. 
f. Keluaran sistem 
Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan 
menjadi keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan 
untuk subsistem yang lain. 
g. Pengolahan sistem 
Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu 
sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan 
menjadi keluaran suatu sistem produksi akan mengolah masukan 
berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa 
barang jadi. 
h. Sasaran system 
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, karena sistem 
dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya, sasaran sangat 
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berpengaruh pada masukan dan keluaran yang dihasilkan (Ladjamudin, 
2005). 
B. Tinjauan Tentang Tracking 
Menurut D. Muhammad (2012:11), Tracking secara harifah memiliki arti 
mengikuti jalan, atau dalam arti bebasnya adalah suatu kegiatan untuk 
mengikuti jejak suatu obyek. Pengertian tracking atau pemantauan dalam hal 
ini adalah kegiatan untuk memantau keberadaan berdasarkan posisi yang di 
dapatkan dari smartphone.Biasanya fitur ini digunakan untuk melacak 
keberadaan dan status. 
Biasanya cara mengetahui dengan memasukkan kode barang atau barcode 
di dalam website. Dalam proses tracking terdapat beberapa langkah yang 
dapat dilakukan guna mempermudah kita dalam mengetahui status dan 
perkembangan servisan laptop yang dimasukkan pada toko servis. Sejalan 
dengan perkembangan teknologi informasi, internet kini muncul sebagai 
alternative system. Internet merupakan medium yang sempurna untuk 
mendapat berbagai informasi. 
C. Tinjauan Tentang Laptop 
Laptop atau komputer jinjing adalah komputer bergerak yang berukuran 
relatif kecil dan ringan, beratnya berkisar dari 1–6 kg, tergantung pada 
ukuran, bahan, dan spesifikasi laptop tersebut.Sumber daya laptop berasal 
dari baterai atau adaptor A/C yang dapat digunakan untuk mengisi ulang 
baterai dan menyalakan laptop itu sendiri. Baterai laptop pada umumnya 
dapat bertahan sekitar 1 hingga 6 jam sebelum akhirnya habis, tergantung dari 
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cara pemakaian, spesifikasi, dan ukuran baterai. Laptop terkadang disebut 
juga dengan komputer notebook atau notebook saja. 
Sebagai komputer pribadi, laptop memiliki fungsi yang sama dengan 
komputer desktop (desktop computers) pada umumnya. Komponen yang 
terdapat di dalamnya sama persis dengan komponen pada desktop, hanya saja 
ukurannya diperkecil, dijadikan lebih ringan, lebih tidak panas, dan lebih 
hemat daya. 
Komputer jinjing kebanyakan menggunakan layar LCD (Liquid Crystal 
Display) berukuran 10 inci hingga 17 inci tergantung dari ukuran laptop itu 
sendiri.Selain itu, papan ketik yang terdapat pada laptop juga kadang-kadang 
dilengkapi dengan papan sentuh yang berfungsi sebagai "pengganti" 
tetikus.Papan ketik dan tetikus tambahan dapat dipasang melalui soket 
Universal Serial Bus maupun PS/2 jika tersedia. (Wikipedia) 
Berbeda dengan komputer desktop, laptop memiliki komponen pendukung 
yang didesain secara khusus untuk mengakomodasi sifat komputer jinjing 
yang portabel.Sifat utama yang dimiliki oleh komponen penyusun laptop 
adalah ukuran yang kecil, hemat konsumsi energi, dan efisien. Komputer 
jinjing biasanya harganya lebih mahal, tergantung dari merek dan spesifikasi 
komponen penyusunnya, walaupun demikian, harga komputer jinjing pun 
semakin mendekati desktop seiring dengan semakin tingginya tingkat 
permintaan konsumen. 
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D. Tinjauan Tentang Website 
Website adalah halaman web di internet yang menyediakan 
informasi.Alamat dari website, biasanya ditunjukan berdasarkan URL-
nya.Sebuah tempat yang berada dalam world wide web dimana lembar web 
merupakan sebuah media untuk dapat menyebarkan informasi individual, 
kelompok, suatu badan atau lembaga. Halaman pembuka ini sebenarnya 
merupakan sebuah web page yang mewakili sekian banyak web page-web 
page lain yang terdapat pada suatu lingkungan situs web. Biasanya halaman 
pertama ini berisi tentang apa dan siapa, dari suatu perusahaan atau organisasi 
pemilik website. Dan pada halaman pertama ini juga sering memiliki link-
link yang membawa ke page-page lainnya dari sebuah situs web. 
Website responsive merupakan teknik yang digunakan untuk membuat 
layout menyesuaikan diri dengan tampilan device pengunjung, baik dari 
resolusi dan orientasinya.Agar tampilan pada desktop berbeda dengan 
tampilan pada smartphone. Dengan teknik desainresponsive ini maka tidak 
perlu sebuah web development untuk membuat banyak tampilan dalam satu 
situs (Andajani, 2011). 
Twitter Bootstrap merupakan sebuah framework untuk membuat sebuah 
tampilan halaman websiteresponsive yang dapat mempercepat pekerjaan 
seorang pengembang website ataupun pendesain halaman website. Sesuai 
namanya, website yang dibuat dengan alat bantu ini memiliki tampilan 
halaman yang sama atau mirip dengan tampilan halaman twitter atau desainer 
juga dapat mengubah tampilan halaman website sesuai dengan kebutuhan 
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(Wikipedia, 2016). Twitter Bootstrap dibangun dengan teknologi HTML dan 
CSS yang dapat membuat layout halaman website, tabel, tombol,  form, 
navigasi, dan komponen lainnya dalam sebuah website hanya dengan 
memanggil fungsi CSS (class) dalam berkas HTML yang telah didefinisikan. 
Selain itu juga terdapat komponen-komponen lainnya yang dibangun 
menggunakan javascript (Gunawan, 2016). 
Halaman pembuka ini juga disebut dengan homepage atau dengan kata 
lain, homepage adalah halaman pembuka/pertama dari sekian banyak web 
page-web page yang terdapat pada suatu website. 
E. Tinjauan Tentang Basis Data 
1. Basis data 
Secara harfiah basis data terdiri dari kata basis yang artinya markas / 
tempat berkumpul / tempat bersarang / gudang, dan data yang berarti 
representasi dari fakta dunia yang direkam dalam bentuk angka, huruf, 
simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya, jadi basis data adalah 
kumpulan terorganisasi dari data – data yang saling berhubungan 
sedemikian rupa sehingga dapat mudah disimpan, dimanipulasi, serta 
dipanggil oleh penggunanya. Definisi Basis data juga dapat diartikan 
sebagai kumpulan data yang terdiri dari satu atau lebih tabel yang 
terintegrasi satu sama lain, dimana setiap user diberi wewenang untuk 
dapat mengakses (seperti mengubah,menghapus dll.) data dalam tabel-
tabel tersebut. 
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Silberschatz, dkk (2002), mendefinisikan basisdata sebagai kumpulan 
data berisi informasi yang sesuai untuk sebuah perusahaan. 
Menurut Mc Leod, dkk (2001), basisdata adalah kumpulan seluruh 
sumber daya berbasis komputer milik organisasi. 
Ramakrishnan dan Gehrke (2003), menyatakan basisdata sebagai 
kumpulan data, umumnya mendiskripsikan aktivitas satu organisasi atau 
lebih yang berhubungan. Misalnya, basisdata universitas mungkin berisi 
informasi mengenai hal berikut : 
a. Hubungan antar entitas seperti registrasi mahasiswa dalam 
matakuliah, fakultas yang mengajarkan matakuliah dan pengguna 
ruang kuliah. 
b. Entitas seperti mahasiswa, fakultas, mata kuliah, dan ruang 
kuliah. 
2. Tujuan basis data 
Adapun tujuan basis data adalah : 
a. Kecepatan serta kemudahan dalam menyimpan, memanipulasi 
atau juga menampilkan kembali data tersebut. 
b. Efisiensinya ruang penyimpanan, karena dengan basis data, 
redudansi data akan bisa dihindari. 
c. Keakuratan (Accuracy) data. 
d. Ketersediaan (Availability) data. 
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e. Kelengkapan (Completeness) data, Bisa melakukan perubahan 
struktur dalam basis data, baik dalam penambahan objek baru 
(tabel) atau dengan penambahan field-field baru pada table. 
f. Keamanan (Security) data, dapat menentukan pemakai yang boleh 
menggunakan basis data beserta objek-objek yang ada 
didalamnya serta menentukan jenis -jenis operasi apa saja yang 
boleh dilakukannya. 
g. Kebersamaan Pemakai (Sharability), Pemakai basis data bisa 
lebih dari satu orang, tetapi tetap menjaga atau menghindari 
masalah baru seperti: inkonsistensi data (karana data yang sama 
diubah oleh banyak pemakai pada saat yang bersamaan) dan juga 
kondisi deadlock (karena ada banyak pemakai yang saling 
menunggu untuk menggunakan data tersebut. 
3. Sistem basis data 
SBD merupakan sekumpulan basis data dengan para pemakai yang 
menggunakan basis data secara bersama-sama, personil yang merancang 
dan mengelola basis data, teknik-teknik untuk merancang dan mengelola 
basis data, serta sistem komputer yang mendukungnya 
4. Komponen utama system basis data 
a. Perangkat Keras (Hardware) 
b. Sistem Operasi (Operating Sistem) 
c. Basis data (Database) 
22 
 
 
 
d. Sistem Pengelola Basis Data (Database Management Sistem atau 
disingkat DBMS) Yaitu pengelola basis data secara fisik tidak 
dilakukan oleh pemakai secara langsung, akan tetapi ditangani 
oleh sebuah perangkat lunak yang khusus. Perangkat Lunak inilah 
yang disebut DBMS (Database Management Sistem) yang akan 
menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah serta 
diambil kembali. Perangkat Lunak ini juga yang menerapkan 
mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama-
sama, konsistensi data dan sebagainya. 
e. Pemakai (User). 
f. Aplikasi atau Perangkat Lunak yang lainnya. 
g. Tujuan Utama Sistem Basis Data sendiri adalah : 
h. Menunjukkan suatu lingkungan yang tepat dan efisien didalam 
melakukan pengambilan (retrieving) dan penyimpanan (storing) 
informasi basis data, serta menyediakan antarmuka yang lebih 
ramah kepada user dalam melihat data. 
5. Kegunaan dan fungsi sistem basis data  
Kegunaan atau Fungsi Sistem Basis Data, mengatasi masalah-masalah 
pemrosesan data yang sering ditemui dengan menggunakan metode 
konvensional, permasalah yang diatasi diantaranya: 
a. Redudansi data dan juga inkonsistensi data. 
b. Kesuliatan dalam pengaksesan data. 
c. Data Isolation. 
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d. Konkurensi pengaksesan. 
e. Masalah keamanan. 
f. Masalah Integritas. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
studi kasus. Studi kasus adalah salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial. 
Dalam riset yang menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan 
longitudinal yang mendalam terhadap suatu keadaan atau kejadian yang 
disebut sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara yang sistematis dalam 
melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan 
hasilnya. Sebagai hasilnya, akan diperoleh pemahaman yang mendalam tentang 
mengapa sesuatu terjadi dan dapat menjadi dasar bagi riset selanjutnya. Studi 
kasus dapat digunakan untuk menghasilkan dan menguji hipotesis. 
Pendapat lain menyatakan bahwa studi kasus adalah suatu strategi riset, 
penelaahan empiris yang menyelidiki suatu gejala dalam latar kehidupan nyata. 
Strategi ini dapat menyertakan bukti kuatitatif yang bersandar pada berbagai 
sumber dan perkembangan sebelumnya dari proposisi teoretis. Studi kasus 
dapat menggunakan bukti baik yang bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif.Penelitian dengan subjek tunggal memberikan kerangka kerja statistik 
untuk membuat inferensi dari data studi kasus kuantitatif. 
Adapun tempat penelitian adalah CV. Devtek Notebook Makassar, Jl. 
Perintis Kemerdekaan VII No. 32A Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi 
Selatan, Kode Pos 90245, Telp.(+62) 853-9682-6400. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan wawancara, observasi, ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan narasumber 
yakni pemilik toko dan teknisi took dalam hal ini cv. Devtek Notebook 
Makassar. Selain itu juga diperoleh dengan cara mengumpulkan data dari 
beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis maupun literatur lainnya yang dapat 
dijadikan acuan pembahasan dalam masalah ini. Selain itu sumber data juga 
diperoleh dari data online atau internet. 
D. Metode pengumpulan Data 
Terdapat beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu : 
1. Observasi 
Yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada subyek penelitian. 
2. Teknik Wawancara 
Yaitu dengan penjelasan-penjelasan dan keterangan dengan 
mengadakan tanya jawab kepada pihak yang ada hubungannya dengan 
objek penelitian, dalam hal ini melakukan wawancara pimpinan, karyawan 
mengenai metode Tracking service notebook pada CV. Devtek Notebook 
Makassar. 
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3. Teknik Dokumentasi  
Yaitu mengumpulkan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 
dan buku-buku paket lainnya yang relevan dengan masalah yang akan 
diteliti. 
4. Observasi  
yaitu melakukan pengamatan langsung di lokasi-lokasi yang masih 
sering digunakan sebagai tempat-tempat diskusi baik di ruang-ruang 
kuliah, sekretariat, maupun warung kopi. 
E. Alat dan Bahan Penelitian 
1. Perangkat Keras 
a. Handphone operating system Android versi 8.0 (Oreo). 
b. Laptop Dell Inspiron 3421 dengan spesifikasi sebagai berikut : 
1) Processor Intel ® Core(TM) i3 CPU  M 520 @ 1.90GHz. 
2) RAM 4.00 GB DDR3L (3.79 GB usable). 
3) Harddisk 500GB HDD. 
2. Perangkat Lunak 
a. Windows 8.1 Professional 
b. Xampp V3.2.2 
c. Visual Studio Code 
d. PHP 
e. MySQL 
f. Postman 
g. Laravel Framework 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang 
sesuai dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b. Pengkodean data adalah penyesuaian data yang diperoleh dalam 
melakukan penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan 
dengan pokok pada permasalahan dengan cara memberi kode-kode 
tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, dan 
mencatat yang dihasilkan catatan lapangan serta memberikan kode agar 
sumber datanya tetap dapat ditelusuri. 
G. Metode Perancangan Aplikasi 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan 
adalah Waterfall. Metode Waterfall adalah model klasik yang bersifat 
sistematis, berurutan dalam membangun software, dimana proses 
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pengerjaannya bertahap dan harus menunggu tahap sebelumnya selesai 
dilaksanakan kemudian memulai tahap selanjutnya. 
 
 
 
 
Gambar III.  1. Model Waterfall (Pressman, 2002) 
Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall : 
1. Requirement System  
Tahap dimana menentukan kebutuhan-kebutuhan bagi seluruh 
elemen-elemen sistem, kemudian mengalokasikan beberapa subset dari 
kebutuhan-kebutuhan tersebut bagi perangkat. Gambaran sistem 
merupakan hal yang penting pada saat perangkat lunak harus berinteraksi 
dengan elemen sistem lain seperti perangkat keras, manusia dan database 
Requitment System mencakup kumpulan kebutuhan pada setiap tingkat 
teratas perancangan dan analisis. 
2. Analysis 
Tahap dimana kita menterjemahkan kebutuhan pengguna kedalam 
spesifikasi kebutuhan sistem atau SRS (System Requirement Spesification). 
Spesifikasi kebutuhan sistem ini bersifat menangkap semua yang 
dibutuhkan sistem dan dapat terus diperbaharui secara iterative selama 
berjalannya proses pengembangan sistem. 
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3. Design  
Tahap dimana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri 
dengan rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem 
operasional. Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas pengembangan 
perancangan. 
4. Coding 
Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga mencakup 
perancangan peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur pengoperasian, 
deskripsi orang-orang yang akan menggunakan sistem dan sebagainya. 
5. Implementation 
Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian 
aplikasi yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype 
untuk mengetahui kekurangan atau masalah yang dihadapi.  
6. Evaluation 
Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut yaitu 
evaluasi sistem. Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan–percobaan 
kepada aplikasi tersebut dan mencari kekurangan– kekurangan yang ada 
serta memperbaikinya (Pressman,2002). 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok 
dengan spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. 
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Pengujian sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, 
ketidaksempurnaan program, kesalahan pada baris program yang 
menyebabkan kegagalan pada ekseskusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 
black box. Black box testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifiasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan dan keluaran dari perangkat 
lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
Black box testing adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati 
hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak 
(Taslim, 2014). 
1. Pengujian unit  
Pengujian ini dapat dilakukan selama pengembangan dari sistem. Setiap 
komponen, script atau module pengujian untuk memisahkan dari yang 
komponen-komponen atau unit yang lain dengan cara mengecek input dan 
outputnya. 
2. Pengujian Integrasi 
Integrasi diantara komponen akan diuji dan apabila dalam hal ini terdapat 
error maka komponen akan diuji kembali. 
3. Pengujian Sistem 
Menguji sistem adalah tahap yang sangat penting untuk meyakinkan 
bahwa semua kebutuhan sistem telah dikembang tanpa adanya error. 
Pengujian sistem dapat dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
31 
 
 
 
a. Pengembangan Sistem 
b. Coding 
c. Keamanan Sistem 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari 
suatu sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Adapun proses 
administrasi yang sedang berjalan pada cv. Devtek notebook Makassar dilakukan 
seperti pada gambar berikut :  
 
Gambar IV.  1. Sistem Awal 
Pada gambar diatas Sistem Awal proses informasi laptop yang di servis 
di CV Devtek Notebook Makassar dilakukan dengan menggunakan sistem 
konvensional, dimana pelanggan datang langsung mengecek ke toko untuk 
mengkonfirmasi pengerjaan atau untuk mengetahui selesai tidaknya notebook 
yang di servis atau pengecekan melalui telepon, hal ini menyebabkan informasi 
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detail mengenai status notebook yang di servis tidak dapat diketahui dengan cepat 
oleh pelanggan. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh 
kedalam bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan 
sistem, dan analisis kelemahan sistem 
 
Gambar IV.  2. Sistem yang di usulkan 
Pada gambar IV.2  Menjelaskan tahapan sistem yang ditawarkan 
dimana dalam proses pengerjaan perbaikan laptop, pelanggan dapat melakukan 
pengecekan terhadap status pengerjaan perangkat, melakukan pemeriksaan 
terhadap permintaan penggantian perangkat yang telah di laporkan oleh pihak 
teknisi, mengkonfirmasi penggantian, ataupun melakukan pembatalan pengerjaan 
melalui sistem yang di sediakan tanpa harus datang langsung ke toko dalam hal 
ini CV. Devtek Notebook Makassar. Dengan ini pertukaran informasi antara 
pelanggan dengan pihak toko akan lebih efisien dan efektif.  
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1. Analisis Masalah 
Dalam proses pengerjaan perbaikan laptop pada CV. Devtek Notebook 
Makassar, mulai dari proses registrasi laptop sampai selesainya pengerjaan, 
pelanggan di haruskan untuk menghubungi pihak teknisi via telepon atau 
datang langsung ke toko untuk mengetahui progress perbaikan perangkat, atau 
sebaliknya pihak  teknisi dalam hal ini CV. Devtek Teknologi Makassar harus 
menghubungi untuk menanyakan perihal penggantian komponen atau 
memberitahukan perihal status perbaikan perangkat yang telah selesai di 
perbaiki.  
Hal ini dianggap sebagai bentuk pertukaran informasi antara pelanggan 
dan pihak teknisi yang kurang efektif dan efisien, oleh karena itu di butuhkan 
sistem yang dapat memenuhi kebutuhan pertukaran informasi yang lebih 
efektif dan efisien 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Kebutuhan Antar Muka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan sistem ini 
yaitu sebagai berikut : 
1) Aplikasi yang dibangun akan memiliki antarmuka yang mudah 
digunakan (user friendly) 
2) Aplikasi ini akan menampilkan status progress perbaikan laptop 
yang sedang atau selesai di service. 
3) Aplikasi ini akan menampilkan menu untuk mengkonfirmasi 
pengerjaan atau penggantian komponen laptop  
35 
 
 
 
b. Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan sistem ini yaitu sebagai berikut: 
1) Data status pengerjaan yang di input oleh pihak teknisi 
2) Data rekomendasi penggantian komponen 
3) Data penjelasan singkat mengenai komponen yang di 
rekomendasikan untuk di ganti atau di repair 
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang 
berupa penjelasan terinci setiap fungsi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut: 
1) Menampilkan status pengerjaan laptop 
2) Mengkonfirmasi rekomendasi penggantian komponen 
3. Analisis kelemahan 
Sistem Penyediaan informasi progress pengerjaan laptop ini akan 
berjalan pada platform Web, yang mana membutuhkan adanya dukungan 
perangkat yang dapat terhubung ke jaringan internet. 
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C. Perancangan sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
pengguna dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi 
antara pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan 
hubungan antara pengguna aplikasi dengan   kegiatan atau interaksi terhadap 
aplikasi. Seperti ketika melihat menu utama, penjelasan item-item yang 
terdapat pada menu utama. Jadi use case diagram sangat membantu dalam 
memulai merancang sebuah aplikasi karena dengan hal tersebut hasil dari 
pembuatan aplikasi sudah dipahami.  
 
Gambar IV.  3. Use Case Diagram 
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Dari gambar IV.3 pada Use Case Diagram tersebut terdapat 3 aktor 
yaitu Admin (Customer Service), Teknisi, User (Pelanggan). Di mana di awal 
sistem Admin akan meregistrasi laptop pelanggan dan memberikan kode 
registrasi, setelah itu Teknisi dan Admin dapat melihat data data pelanggan 
yang akan di kerjakan oleh teknisi. Teknisi selanjutnya dapat mengupdate 
progress perbaikan, memberikan rekomendasi penggantian sparepart 
(komponen) disertai penjelasan singakat mengenai sparepart laptop yang di 
rekomendasikan. 
Selanjutnya user (pelanggan) dapat mengecek status perbaikan laptop 
menggunakan kode registrasi, serta dapat mengkonfirmasi rekomendasi 
pergantian komponen setelah membaca penjelasan singkat tentang komponen 
tersebut. 
2. Class Diagram 
Class diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur system 
dari segi penedefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun 
system. Class diagram ini memberikan perincian alur sebuah aplikasi yang 
akan dibuat. 
38 
 
 
 
 
Gambar IV.  4.Class Diagram 
3. Sequence  Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan interaksi antara obejek di dalam dan 
di sekitar system berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence 
diagram bertujuan agar perancangan sistem lebih mudah dan terarah. 
Interaksi-interaksi yang terjadi dalam sistem ini adalah 
a. Sequence diagram meregistrasi pelanggan 
 
Gambar IV.5 Sequence diagram register pelanggan 
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b. Sequence diagram mengupdate status 
 
Gambar IV.  5.Sequence diagram mengupdate status 
c. Sequence diagram check status 
 
Gambar IV.  6.Sequence diagram check status 
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4. Activity Diagram 
Activity Diagram atau Diagram aktivitas adalah bentuk visual dari alur 
kerja yang berisi aktivitas dan tindakan, yang juga dapat berisi pilihan, atau 
pengulangan. Dalam Unified Modeling Language (UML), diagram aktivitas 
dibuat untuk menjelaskan aktivitas komputer maupun alur aktivitas dalam 
organisasi. Selain itu diagram aktivitas juga menggambarkan alur kontrol 
secara garis besar. 
Diagram aktivitas memiliki komponen dengan bentuk tertentu, 
dihubungan dengan tanda panah. Panah tersebut mengarahkan urutan aktivitas 
yang terjadi, dari awal sampai akhir. Yang perlu diperhatikan yaitu diagram 
aktivitas bukan menggambarkan aktivitas sistem yang dilakukan aktor, tetapi 
menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. . 
Activity diagram pada beberapa waktu dianggap sama seperti 
flowchart (diagram alur), namun meskipun diagram terlihat seperti sebuah 
diagram alur, tetapi sebenarnya berbeda. Activity diagram menunjukkan aliran 
yang berbeda seperti paralel, bercabang, bersamaan dan tunggal. Aktivitas 
aktivitas yang terjadi di dalam sistem adalah : 
a. Activity Diagram Registrasi Pelanggan 
Dalam hal ini yang bertindak sebagai aktor yaitu admin yang akan  
melakukan proses registrasi pelanggan: 
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Gambar IV.  7.Activity Diagram register pelanggan 
b. Activity Diagram Mengubah status pengerjaan 
Dalam hal ini Teknisi dapat menginput hasil pemeriksaan, 
mengubah status pengerjaan, serta memberikan rekomendasi penggantian 
komponen. 
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Gambar IV.  8.Activity Diagram Ubah Status Pengerjaan 
c. Activity Diagram  Memeriksa progress perbaikan 
Dalam hal ini Pengguna dapat melakukan aktivitas berupa mengecek 
progress perbaikan dan melakukan konfirmasi pengerjaan.  
43 
 
 
 
 
Gambar IV.  9.Activity Diagram pengecekan status pengerjaan 
4. ERD (Entity Relationship Diagram) 
Merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam 
basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan 
antar relasi. Komponen penyusun ERD adalah Entitas, Atribut, Relasi dan 
Kardinalitas. 
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Gambar IV.  10.ERD (Entity Relationship Diagram) 
Item := [ kd_registrasi, kd_item, nama_item, price ]; 
Perangkat := [kd_registrasi, model, brand, type, nama_pemilik]; 
User := [ id, user_name, nama, type, password]; 
5. Perancangan Tabel 
Perancangan tabel dalam aplikasi ini yaitu untuk menampung data tentang 
user, dan perangkat yang sedang di service. Berikut rincian tabel dalam 
aplikasi ini: 
a. Tabel User 
Tabel IV. 1.Tabel User 
No Nama Field Type Range Keyword 
1 Id Integer  Primary key 
2 Username Varchar 225 Unique 
3 Nama Varchar 45  
4 Type Varchar 20  
5 Password Varchar 255  
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b. Tabel Perangkat 
Tabel IV. 2.Tabel Perangkat 
No Nama Field Type Range Keyword 
1 Id Integer  Primary key 
2 Kd_registrasi Varchar 225 Unique 
3 Jenis perangkat Varchar 45  
4 Brand Varchar 20  
5 Type Varchar 255  
6 Nama_pemilik Varchar 255  
7 Timestamp Timestamp   
c. Tabel Item 
Tabel IV. 3.Tabel Item 
No Nama Field Type Range Keyword 
1 Id integer  Primary key 
2 Kd_registrasi Varchar 225  
3 Kd_item Varchar 45 Unique 
4 Jenis item Varchar 20  
5 Nama item Varchar 255  
6 Desc Varchar 255  
7 Price Int 12  
8 Timestamp Timestamp   
 
  
6. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 
pengguna dengan sistem.  
Interface pada website ini dibuat dengan menggunakan editor Sublime 
Text dengan bahasa pemrograman PHP, yang terdiri dari halaman login, 
halaman utama, Halaman admin, halaman pelanggan, dan halaman data servis.  
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a. Rancangan Halaman Login 
 
Gambar IV.  11.Rancangan halaman login 
Keterangan : 
1. Username Input berfungsi sebagai form memasukkan username 
2. Password  Input berfungsi sebagai form memasukkan password. 
3. Tombol Log in berfungsi masuk  halaman utama admin. 
b. Rancangan Halaman Utama 
 
 
Gambar IV.  12.Rancangan Halaman Utama Admin 
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Keterangan : 
1. Header merupakan bagian menampilkan navigasi admin. 
2. Sidebar berfungsi menampilkan menu navigasi utama. 
3. Content berfungsi menampilkan menu halaman yang di pilih.  
c. Rancangan Halaman Data Pelanggan 
Rancangan halaman data pelanggan ini digunakan untuk menampilkan 
data-data pelanggan yang ada. Halaman ini terdiri dari 1 tabel dan 
beberapa tombol dimana setiap tombolnya memiliki fungsi masing-
masing. Berikut ini adalah rancangan halaman data pelanggan : 
 
Gambar IV.  13.Rancangan Halaman Data Pelanggan 
d. Halaman Hapus Data Pelanggan 
Rancangan halaman hapus data pelanggan ini digunakan untuk 
menghapus data pelanggan yang telah mengambil notebook yang di servis. 
Halaman ini adalah bagian dari halaman data pelanggan, dimana hapus 
data pelanggan hanya tampil ketika user menekan tombol hapus pada 
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record di tabel pelanggan. Hapus data juga digunakan di semua halaman 
yang memiliki fungsi sama. 
 
Gambar IV.  14.Rancangan Form Hapus Data Pelanggan 
e. Rancangan Halaman Data Servis 
Rancangan halaman data servis ini digunakan untuk menampilkan data 
–data notebook yang di servis. Halaman ini terdiri dari 1 tabel dan 
beberapa item lainnya dimana setiap bagiannya memiliki fungsi masing-
masing. Berikut ini adalah rancangan halaman data servis : 
 
Gambar IV.  15.Rancangan Halaman Data Servis 
 
49 
 
 
 
f. Rancangan Landing Page 
Rancangan landing page ini adalah halaman utama ketika pelanggan 
pertama kali membuka website. Halaman ini terdiri menu navigasi yaitu 
about, service, portfolio check service dan contact. Dimana di dalam menu 
navigasi ini memiliki fungsi masing – masing. Berikut ini rancangan dari 
landing page : 
 
Gambar IV.  16.Rancangan Landing Page 
g. Rancangan Cek Kode Servis 
Rancangan cek kode servis ini adalah halaman ketika pelanggan 
memasukkan kode servis yang diterima melalui notifikasi e-mail. Halaman 
ini terdapat tombol ketika kode servis telah dimasukkan akan 
menampilkan status notebook yang sedang diservis. Berikut ini rancangan 
dari Cek kode servis : 
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Gambar IV.  17.Rancangan Cek Kode Servis 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
1. Interface (Antarmuka) 
a. Antarmuka login form 
 
Gambar V. 1.login form 
Antarmuka Login form akan menampilkan form login sebagai 
proses autentikasi ke halaman admin atau halaman teknisi. 
b. Antarmuka Menu Dashboard Admin  
Antarmuka Menu Dasboard merupakan halaman utama Admin 
setelah proses login berhasil, dimana pada halaman ini terdapat informasi 
perangkat yang telah teregistrasi, dan Tabel informasi pelanggan.  
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Gambar V. 2.Menu Dashboard Admin 
c. Antarmuka Tambah Pelanggan 
Antarmuka Tambah pelanggan merupakan menu yang berfungsi 
untuk melakukan proses registrasi pelanggan.  
 
Gambar V. 3.Menu Tambah pelanggan 
d. Antarmuka Pekerjaan 
Antarmuka pekerjaan berisi merupakan atarmuka untuk teknisi 
mengisi status pekerjaan seperti rekomendasi perbaikan. 
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Gambar V. 4.Antarmuka Pekerjaan 
e. Antarmuka Landing Page 
Antarmuka ini menampilkan form untuk melakukan pencarian data 
oleh pelanggan dengan memasukkan kode registrasi  
 
Gambar V. 5.Antarmuka Landing page 
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f. Antarmuka check Status 
Antarmuka ini menampilkan informasi sampai mana proses perbaikan 
perangkat pelanggnan yang sementara di servis  
 
Gambar V. 6.Antarmuka Check Status 
g. Antarmuka E-mail Notification 
Antarmuka ini adalah antarmuka berupa pesan E-mail kepada 
pelanggan untuk memberikan informasi kode registrasi yang dapat di 
pakai sebagai kode pengecekan status service perangkat 
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Gambar V. 7.Email Notifikasi 
B. Pengujian 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dengan spesifikasi sistem 
dan berjalan di lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering diasosiasikan 
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dengan pencarian bug (kesalahan), ketidaksempurnaan pada program yang 
menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang 
digunakan adalah Black box. Pengujian Black box yaitu menguji perangkat lunak 
dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. 
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan 
keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
1. Prosedur pengujian 
 Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian aplikasi 
adalah sebagai berikut : 
a. Menyiapkan sebuah Laptop dengan sistem operasi Windows. 
b. Menginstal aplikasi Xampp, kemudian mejalankan service MySQL dan 
PHP. 
c. Menyiapkan browser dan koneksi internet 
d. Melakukan proses pengujian. 
e. Mencatat hasil pengujian 
2. Hasil pengujian 
 Hasil pengujian merupakan akhir dari pembuatan sistem setelah 
beberapa tahapan telah di lakukan mulai dari analisis masalah, analisis 
kebutuhan dan seterusnya. Dan hasil pengujian ini sebagai inti dari 
pembuatan sistem tracking service ini, dengan hasil pengujian pembuat 
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dapat meprediksikan bahwa sistem ini layak digunakan oleh user -  atau 
tidak.  
Bagian ini juga merupakan langkah yang membuat pembuat dapat 
menarik kesimpulan selama proses pembuatan aplikasi, karena hasil 
adalah harapan utama semua pembuat aplikasi, tidak menghiraukan 
bagaimana prosesnya yang dilewati tapi seperti apa hasilnya.  
a. Pengujian login 
Tabel pengujian login digunakan untuk mengetahui apakah login ini 
dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian 
login. 
Tabel V. 1.Pengujian login 
 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses 
Tampil form 
login yang terdiri 
dari username 
dan password 
user. 
Antarmuka login 
menampilkan 
form login yang 
terdiri dari 
username dan 
password. 
[√  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
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Dengan melihat table pengujian diatas maka disimpulkan bahwa 
tampilan antarmuka Login berhasil menampilkan form login. 
b. Pengujian menu Dashboard 
Tabel pengujian menu dashboard digunakan untuk mengetahui 
apakah dapat menampilkan informasi awal seputar perangkat yang di 
perbaiki. 
 
Tabel V. 2.Pengujian menu dashboard 
 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Melakukan 
proses login 
Menampilkan list 
data-data 
pelanggan. 
List data-data 
pelanggan dan 
informasi utama 
berhasil 
ditampilkan 
[√  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
Dengan melihat table pengujian diatas maka disimpulkan bahwa 
menu dashboard berhasil menampilkan list data-data pelanggan dan 
informasi utama seputar perangkat yang di servis dengan urutan sesuai 
waktu terdaftarnya. 
c. Pengujian menu registrasi pelanggan 
Tabel pengujian menu registrasi pelanggan digunakan untuk 
mengetahui apakah user dapat melakukan proses pendaftaran perangkat 
pelanggan 
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Tabel V. 3.Pengujian menu registrasi pelanggan 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masuk ke menu 
tambah 
pelanggan 
Menampilkan 
form isian data 
pelanggan dan 
menyimpan isi 
form kedalam 
database 
Tampil form 
isian untuk 
meregistrasi 
pelanggan dan 
data berhasil 
tersipan kedalam 
database 
[√  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
Dengan melihat table pengujian diatas maka disimpulkan bahwa 
menu registrasi pelanggan berhasil menampilkan form isian untuk 
meregistrasi pelanggan dan berhasil menyimpan data pelanggan kedalam 
database. 
d. pengujian menu pekerjaan 
Tabel pengujian menu pekerjaan digunakan untuk menampilkan 
form isian untuk menginput hasil pemeriksaan perangkat oleh teknisi 
beserta pengisian rekomendasi perangkat juga biaya yang harus di bayar 
pelanggan.  
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Tabel V. 4.Pengujian menu pekerjaan 
 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masuk di menu 
pekerjaan 
Menampilkan 
form isian untuk 
mengisi data 
rekomendasi 
perangkat dan 
biaya perbaikan. 
Tampil  form 
isian untuk 
mengisi data 
rekomendasi 
perangkat dan 
biaya perbaikan. 
[√  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
Dengan melihat table pengujian diatas maka disimpulkan bahwa 
menu pekerjaan berhasil menampilkan form isian untuk mengisi data 
rekomendasi perangkat dan biaya perbaikan. 
e. Pengujian menu home. 
 Tabel pengujian menu home digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan form pencarian untuk melakukan pencarian 
status perbaikan perangkat. 
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Tabel V. 5.Pengujian menu about. 
 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Masuk menu 
home. 
Menampilkan 
form pencarian 
untuk melakukan 
pencarian status 
perbaikan 
perangkat 
pelanggan 
Tampil menu 
form pencarian 
untuk melakukan 
pencarian status 
perbaikan 
perangkat 
[√  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
Dengan melihat table pengujian diatas maka disimpulkan bahwa 
menu about berhasil menampilkan form pencarian untuk melakukan 
pencarian status perbaikan perangkat. 
f. Pengujian check status perbaikan 
Tabel pengujian check status perbaikan digunakan untuk menguji 
apakah fitur ini berhasil menampilkan list status progress perbaikan 
perangkat. 
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Tabel V. 6.Pengujian Check status perbaikan. 
 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan 
Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Melakukan 
proses pencarian 
menampilkan list 
status progress 
perbaikan 
perangkat. 
Tampil list status 
progress 
perbaikan 
perangkat. 
[√  ] Diterima 
[  ] Ditolak 
Dengan melihat table pengujian diatas maka disimpulkan bahwa 
fitur check perbaikan berhasil menampilkan list status progress perbaikan 
perangkat. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pembuatan Sistem ini telah selesai sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Sistem ini memberikan informasi kepada pelanggan CV. Devtek Notebook 
seputar status perbaikan perangkatnya dan berjalan sangat baik pada 
browser Google Chrome. 
3. Data yang diolah pada penentuan keluaran dari sistem ini diambil dari data 
pelanggan yang melakukan perbaikan perangkat di CV. Devtek Notebook. 
4. Kekurangan dari aplikasi ini yaitu aplikasi ini hanya dapat digunakan 
dengan bantuan broser dan akses internet. 
B. Saran  
Sistem tracking progress perbaikan ini masih jauh dari kata sempurna, 
untuk menciptakan sebuah sistem yang baik tentu perlu dilakukan 
pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem, berikut 
beberapa saran bagi yang ingin mengembangkan aplikasi yang mungkin 
dapat menambah nilai dari sistem nantinya : 
1. Penggunaan metode PWA (progressive web application), sehingga sistem 
berfungsi dengan baik untuk penggunaan pada perangkat smartphone. 
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2. Menyertakan gambar kerusakan komponen yang harus di perbaiki atau 
diganti. 
3. Menambahkan fitur administrasi pembayaran untuk kasir. 
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